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ABSTRACT 

Introduction : One of the factors that can help the community in terms of health is BPJS. 

BPJS plays an important role in helping the community in getting treatment. However, the 

reality in the field is that there are still many people who do not understand what BPJS is 

and how it works. This study aims to determine the relationship between understanding 

BPJS and the utilization of health services at the Sumberbaru Health Center, Jember. 

Method: The research method used cross sectional method. The sample is 273 

respondents using the cross sectional method with the sampling technique using purposive 

sampling. Discution : The results showed that most of the respondents stated that the 

public's understanding of BPJS 178 respondents (65.2%) said it was good, that is from 

273 respondents while a small portion of 95 respondents (34.8%) stated that the public's 

understanding of BPJS at the Sumberbaru Health Center was not good. It is necessary to 

organize and provide education about the understanding of BPJS to the community so that 

people understand more about the importance of BPJS health. 
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ABSTRAK 

 

Introduksi : Salah satu faktor yang dapat membantu masyarakat dalam hal kesehatan 

ialah BPJS. BPJS berperan penting dalam membantu masyarakat dalam berobat. 

Namun kenyataan yang terjadi di lapangan masih banyak masyarakat yang kurang 

paham mengenai apa itu BPJS dan bagai mana cara kerjanya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan pemahaman tentang BPJS dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan di Puskesmas Sumberbaru Jember. Metode: Metode penelitian 

menggunakan metode Cross sectional. Sample sebanyak 273 responden menggunakan 

metode Cross sectional dengan teknik sampling menggunakan purposive Sampling. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagaian besar responden menyatakan 

pemahaman masyarakat tentang bpjs 178 responden (65,2%) menyatakan baik, yaitu 

dari sebanyak 273 responden sedanagkan sebagian kecil 95 responden (34,8%) 

menyatakan pemahaman masyarakat tentang bpjs di puskesmas sumberbaru kurang 

baik. Perlu mengadakan dan memberikan edukasi tentang pemahaman BPJS terhadap 

masyarakat agar masyarakat lebih paham akan pentingnya BPJS kesehatan. 

Kata kunci : Pemahaman masyarakat, BPJS, Pemanfaatan Pelayanan 
Kesehatan 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan dapat di artikan keadaan 

sejahtera fisik, mental serta sosial yg 

memungkinkan setiap individu untuk hidup 

produktif secara sosial dan  ekonomi.  Dalam 

mengatur masalah kesehatan perlu adanya  

badan pelayanan kesehatan  yang harus 

mampu memberikan mutu pelayanan yg baik 

supaya bisa tercapainya kepuasan pelayanan 

kesehatan. Sesuai peraturan BPJS, Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan 

yang telah dibentuk di Indonesia, BPJS 

Kesehatan ialah badan hukum yang dibentuk 

buat menyelenggarakan program kesehatan 

dengan tujuan yang sesuai dengan Organisasi 

Kesehatan Dunia agar dapat 

mengembangkan asuransi kesehatan bagi 

semua penduduk di Indonesia. (Peraturan 

BPJS, 2014). 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

atau BPJS di bentuk berdasarkan 

Berdasarkan UU No 40 Tahun 2004 dan UU 

No 24 Tahun 2011,  yang merupakan 

lembaga untuk mengelola program jaminan 

sosial nasional yang mulai berlaku mulai 1 

januati 2014 

Pemerintah Indonesia sendiri pada 

bidang kesehatan telah menyelenggarakan 

Badan Jaminan Keseharan Nasional (JKN) 

yang diselenggarakan oleh Badan 

Penyelenggara jaminan Sosial (BPJS)  

menggunakan tata cara pelaksanaan program 

jaminan sosial dalam Sistem Jaminan Sosial 

Nasional ( SJSN) yang bertujuan untuk 

mewujudkan pemberian jaminan atas 

kebutuhan dasar hidup. (Novya lya, 2017) 

Peserta BPJS kesehatan berdasarkan 

UU terbagi dua yakni Peserta Penerima 

Bantuan Iuran (PBI) dan Bukan Penerima 

Bantauan Iuran (Bukan PBI). Peserta BPJS 

yang tergolong PBI adalah masyarakat yang 

tergolong fakir miskin atau keluarga miskin 

dan tidak mampu. Jumlah peserta BPJS 

secara nasional yang terdata pada Januari 

2014 adalah sebanyak 116.122.065 jiwa / 

peserta (Kemenkes, 2014). 

Namun setelah dibentuknya BPJS 

Kesehatan terjadi sejumlah masalah di 

berbagai daerah. Dikutip oleh Jawa Pos Rabu 

1 Januari 2014 halaman 11, sampai 

diresmikannya BPJS Kesehatan masih 

banyak kalangan yang tidak mengerti dengan 

program yang diselenggarakan BPJS 

Kesehatanyaitu Program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN). Bukan hanya peserta, pihak 

pemberi layanan kesehatan juga banyak yang 

tidak paham tentang program baru tersebut 

(Rolosdkk, 2014). 

Masyarakat berhak untuk hidup sehat, 

partisipasi masyarakat sangat penting bagi 

BPJS Kesehatan, ketika membicarakan hak, 
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selalu berkaitan erat dengan kewajiban 

contohnya, orang tidak bisa mendapatkan 

haknya bila tidak memenuhi kewajibannya. 

sebagai pengguna jasa medis, faktor yang 

mempengaruhi akses seorang terhadap 

pelayanan kesehatan adalah pemyedia 

layanan dan  masyarakat. Dengan mengikuti 

BPJS kesehatan yang kini  sedang 

dicanangkan pemerintah  masyarakat harus 

tahu pelayanan yang akan diperoleh dan  tahu 

proses untuk menerima pelayanan yang 

optimal. (Apriyanandadkk, 2018). 

Kecamatan Sumberbaru tepatnya di 

Puskesmas Sumberbaru masih banyak 

masyarakat yang kurang memahami tentang 

BPJS, yang pada kenyataannya kondisi 

ekonomi masyarakat di Kecamatan 

Sumberbaru rata-rata menengah kebawah 

oleh karena itu perlu adanya pemahaman 

yang baik mengenai program pemerintah 

yaitu BPJS yang mana BPJS merupakan 

program untuk mensejahterakan masayarakat 

miskin dalam bidang kesehatan yang biaya 

pengobatannya terjamin oleh pemerintah. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara yang 

akan dilakukan dalam proposal peneliyian. 

Dalam penyususnan proposal, metode 

penelitian harus diuraikan secara rinci seperti 

variabel peneltian, rancangan peneltian, 

teknik pengumpulan data, analysis data, cara 

penafsiran, dan penyimpulan hasil penelitian. 

Penilaian yang menggunakan metode 

kualitatif dapat dijelaskan dengan metode 

pendekatan yang digunakan, secara lebih 

detail (Hidayat. 2009). 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 

objektif atau melihat suatu situas. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan dengan metode 

cross sectional dimana peneliti melakukan 

penelitian atau pengukuran pada saat 

bersamaan. Dalam hal ini peneliti mencari 

pemahaman masyarakat tentang BPJS yang 

dipengaruhi dengan pemanfaatan pelayanan 

keperawatan di Puskesmas Sumberbaru 

Jember. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Umum 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Responden Puskesmas Kecamatan 

Sumbersari Jember, November 2021 

(N=273) 

Sumber: data primer terolah 

Jenis 

Kelamin F  (%) Jumlah  

Laki-laki 116 42.5 42.5 

Perempuan 157 57.5 100.0 

Total 273 100.0  
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Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa jumlah 

terbanyak sebesar 157 responden (57,5%) 

berjenis kelamin perempuan. 

b. Usia  

Distribusi Frekuensi Usia Responden Di 

Puskesmas Kecamatan Sumberbaru 

November 2021 (N=273) 

Sumber : data primer terolah 

Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa jumlah usia 

dari tabel diatas yaitu sebesar 106 (38,8%) 

berusia 36-45 tahun. 

c. Pendidikan 

Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden 

Di Puskesmas Kecamatan Sumber Baru 

Jember November 2021 (n=273) 

Sumber : data primer terolah 

Tabel 5.3 didapat bahwa jumlah tertinggi 

pendidikan terakhir yaitu sebesar 111 

(40,7%) berpendidikan SMP.  

2. Data Khusus 

a. Pemahaman masyarakat tentang BPJS 

Distribusi responden pemahaman 

masyarakat tentang BPJS di Puskesmas 

Sumberbaru Jember November 2021 (n=273) 

Sumber : data primer terolah 

Berdasarkan tabel 5.4 pemahaman 

masyarakat tentang BPJS dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar responden yaitu 178 

(65,2%), menyatakan baik, sedangkan 

sebagian kecil responden yakni 95 (34,8%) 

menyatakan pemahaman masyarakat tentang 

BPJS di puskesmas sumberbaru kurang baik. 

b. Pemanfaatan pelayanan kesehatan 

Sumber : data primer terolah 

Usia F (%) Jumlah  

17-25 10 3.7 3.7 

26-35 63 23.1 26.7 

36-45 106 38.8 65.6 

46-55 94 34.4 100.0 

Total 273 100.0  

Tingkat 

Pendidikan 
F  (%) Jumlah  

Tidak 

Sekolah 

9 3.3 3.3 

SD 74 27.1 30.4 

SMP 111 40.7 71.1 

SMA 79 28.9 100.0 

Total 273 100.0  

Pemahaman 

Masyarakat 

Tentang 

BPJS 

F  (%) Jumlah  

Kurang 

Baik 

95 34.8 34.8 

Baik 178 65.2 100.0 

Total 273 100.0  

Pemanfaatan 

pelayanan 

kesehatan 

F  (%) Jumlah 

Kurang 

Baik 

98 35.9 35.9 

Baik 175 64.1 100.0 

Total 273 100.0  
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Berdasarkan tabel 5.5 Pemanfaatan 

pelayanan kesehatan dapat di simpulkan 

bahwa sebagian besar responden 175 

(64,1%) menyatakan baik, sedangkan 

sebagian kecil responden 98 (35,9%) 

menyatakan kurang baik. 

c. Hubungan pemahaman masyarakat 

tentang BPJS dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan di puskesmas 

Sumberbaru Jember November 2021 

(n=273) 

 

Dari tabel 5.6 pada data tabulasi silang 

diatas didapatkan hasil yaitu dengan jumlah 

total responden 273 diperoleh jumlah 

responden sebanyak 175 (64,1%) 

menyatakan baik dan 98 (35,(%) 

responden menyatakan kurang baik. 

 

Berdasarkan tabel output 5.7 diatas, di dukung 

mengunakan uji correlation seperman’s rho 

diketahui nilai signifikansi atau Sig, (2- tailed) 

sebesar 0.000, karena nilai Sig, (2-tailed) 

0,000 < lebih kecil dari 0,05 maka artinya ada 

hubungan yang signifikan (berarti) antara 

pemahaman masyarakat tentang BPJS dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan. Dari output 

tersebut juga diperoleh angka koefisien  

korelasi sebesar 0,656, artinya tingkat 

kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel 

sebesar 0,656 atau korelasi kuat. Dari angka 

koefisien korelasi pada hasil diatas, bernilai 

positif, yaitu 0.656, sehingga hubungan kedua 

variabel tersebut bersifat searah (jenis 

hubungan searah), dengan demikian bahwa 

pemahaman masyarakat tentang BPJS dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan juga akan 

meningkat. 

Korelasi 
Pemahaman 

masyarakat 

tentang BPJS 

Pemanfaatan 

pelayanan 

kesehatan 

Spear

man's 

rho 

Pemahaman 

masyarakat 

tentang BPJS 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .656** 

Sig. (2-

tailed) 

. .000 

N 273 273 

Pemanfaatan 

pelayanan 

kesehatan 

Correlation 

Coefficient 

.656** 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.000 . 

N 273 273 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabulasi sialang Pemanfaatan 

pelayanan 

kesehatan 

Total 

kurang 

baik 

Baik 

Pemahaman 

masyarakat 

tentang 

BPJS 

kurang 

baik 

75 20 95 

78.9% 21.1

% 

100.

0% 

Baik 23 155 178 

12.9% 87.1

% 

100.

0% 

Total 98 175 273 

35.9% 64.1

% 

100.

0% 
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PEMBAHASAN 

1. Interpretasi hasil dan diskusi hasil 

a. Pemahaman masyarakat tentang BPJS di 

puskesmas sumberbaru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagaian besar responden menyatakan 

pemahaman masyarakat tentang bpjs 178 

responden (65,2%) menyatakan baik, 

sedanagkan sebagian kecil 95 responden 

(34,8%) menyatakan pemahaman 

masyarakat tentang BPJS di puskesmas 

sumberbaru kurang baik. 

Menurut (Riyanti,Novita 2017) dalam 

penelitiannya yang berjudul pengetahuan 

masyarakat tentang jaminan kesehatan 

nasional JKN, didapatkan 7 parameter 

tentang pengetahuan dan pemahaman 

jaminan kesehatan nasional yaitu penegertian 

dan pemahaman bpjs, kepesertaan, 

persayaratan pendaftaran, manfaat, hak dan 

kewajiban dan Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menyatakan  

pemahaman masyarakat tentang bpjs dalam 

kategori baik dan sebagian kecil responden 

menyatakan kurang baik. 

Pemahaman masyarakat tentang bpjs 

memerlukan suatu proses pemahaman terus 

menerus dengan individual yang dapat diukur 

sereta mendapat pencapaian performa yang 

diinginkan. Dan apabila masyarakat dapat 

pengetahuan yang tepat, maka dapat 

berkontribusi positif terhadap pemanfaatan 

pelayanan kesehatan serta kepuasan 

masyarakat dalam menerima jasa pelayanan 

kesehatan. 

b. Pemanfaatan pelayanan kesehatan di 

puskesmas Sumberbaru Jember 

Berdasarkan tabel Pemanfaatan pelayanan 

kesehatan dapat di simpulkan bahwa 

jumlah sebanyak 65 responden (64,1%) 

menyatakan baik, sedangkan 98 responden 

(35,9%) menyatakan kurang baik. 

menurut (wijaya, apriyandan kusuma 

2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

hubungan pemahaman tentang kewajiban 

peserta bpjs kesehatan dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

Didapatkan 4 parameter pelayanan 

kesehatan, konsep pelayanan kesehatan, 

syarat pokok pelayanan kesehatan, 

masalah pelayanan kesehatan, stratifikasi 

pelayanan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan adalah salah satu faktor 

penentu derajat kesehatan masyarakat. Salah 

satu sasaranya adalah Pusat Kesehatan 

Masyarakat (Puskesmas). Puskesmas adalah 

suatu unit fungsional yang merupakan pusat 

pengembangan kesehatan masyarakat yang 
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juga membina peran serta masyarakat 

disamping memberikan pelayanan secara 

menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat 

di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan 

pokok. Puskesmas mempunyai wewenang 

dan tanggung jawab atas pemeliharaan 

kesehatan masyarakat dalam wilayah 

kerjanya (Depkes, 2009). 

Pemanfaatan pelayanan kesehatan di 

puskesmas sumberbaru Jember sudah 

termasuk baik, masyarakat cenderung lebih 

banyak berpendapatat pelayanan kesehatan 

di puskesmas sumberbaru baik, meski 

sebagian kecil pendapat pasien menyatakan 

kurang baik. 

c. Menganalisis Hubungan pemahaman 

masyarakat tentang bpjs dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan di 

puskesmas sumberbaru jember 

Berdasarkan uji statistik menggunakan 

metode Spearmen Rho (α < 0.05) diperoleh 

hasil P Value = 0.000. H1 diterima yang 

berarti ada hubungan yang bermakna 

(signifikan) antara pemahaman 

masyarakat tentang bpjs dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan di 

puskesmas Sumberbaru Jember. 

Berdasarkan tabel output 5.7 diatas, di 

dukung mengunakan uji correlation 

seperman’s rho diketahui dari output 

tersebut juga diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar 0,656, artinya tingkat 

kekuatan hubungan (korelasi) antara 

variabel sebesar 0,656 atau korelasi sangat 

kuat. Dari angka koefisien korelasi pada 

hasil diatas, bernilai positif, yaitu 0.656, 

sehingga hubungan kedua variabel tersebut 

bersifat searah (jenis hubungan searah), 

dengan demikian bahwa pemahaman 

masyarakat tentang BPJS semakin 

ditingkatkan maka pemanfaatan pelayanan 

kesehatan  juga akan meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa hasil hubungan pemahaman 

masayarakat tentang BPJS pemanfaatan 

pelayanan kesehatan mengarah kearah 

positif atau baik karena fakta yang 

didapatkan peneliti pemahaman 

masayarakat tentang BPJS yang baik akan 

mempengaruhi masayarakat agar lebih 

paham akan penggunaan BPJS untuk 

pelayanan kesehatan dengan kategori baik 

juga. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagaian besar 178 (65,2%) responden 

dalam pemahaman masyarakat tentang 

BPJS menyatakan baik. Pemanfaatan 

pelayanan kesehatan di puskesmas 
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Sumberbaru Jember Berdasarkan hasil 

penelitian Pemanfaatan pelayanan 

kesehatan dapat di simpulkan bahwa 

jumlah terbanyak 175 (64,1%) responden 

menyatakan baik. Ada hubungan yang 

signifikan antara pemahaman masyarakat 

tentang BPJS dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan di puskesmas 

sumberbaru jember di mikiki hubungan 

(korelasi) antara variabel sebesar 0,656 

yang artinya mempunyai nilai hubungan 

yang kuat. 

Saran  

Melihat dari Hasil penelitian ini 

masayarakat dapat menggunakan sebagai 

pengetahuan tambahan dalam pemahaman 

tentang BPJS, adapun hal itu masayakat 

juga di harapkan untuk bisa membantu 

sesama masyarakat agar pengetahuan yang 

di dapat bisa dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi  masayarakat lain yang 

kuarng memahami tentang BPJS. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang penggunaan BPJS untuk 

mendapatkan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan yang baik. 

penelitian ini dapat di gunakan untuk 

memberikan pemahaman bagi masyarakat 

yang menggunakan bpjs agar tenaga  

kesehatan lebih maksimal dalam 

memberikan pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat pengguna BPJS. 
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